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PEDOMAN TRANSLITASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin pedoman transliterasi 

berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987dan No. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 
Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ت

 Śā’ Ś S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 S(ād) Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 D(ād) Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭ T (dengan titik di bawah) (’T ā) ط

 Z ā’ Ẓ Z (dengan titik di bawah)) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Y ي
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B. Vokal 
 

Vokal  bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri

 dari vokal tunggal atau monoftong dan fokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

  َ  ́ --- (Fathah) A A   

  َ  ̧ --- Kasrah I I رانم Munira 

  َ     --- (Dammah) U U   

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat danhuruf, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh Ditulis 

َ   ي  ́ 
-- 

- 

(Fathah dan ya) Ai a dan i فيك Kaifa 

َ   و  ́ 
-- 

- 

Kasrah I I حو ال Haula 

 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Ah + (Fath Alif, 

ditulis ā 
Contoh ساال ditulis Sāla 
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  َ  ́+Alif 

maksūr ditulis ā 

(fathah) 

Contoh يس عى Yas‘ā 

  َ  ̧ Kasrah + Yā’ mati 
ditulis ī 

Contoh مجيد ditulis Majīd 

Dammah + `Wau 

(mati) ditulis ū 
Contoh 

Yaqūlu 

لوقي   ditulis 

 

D. Ta’ Marbūt 
 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t: 
 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
 

a. Kata Sandang Alif + Lām 

b. Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 
 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمس
 

F. Hamzah 

Hamzah   yang   terletak   di   akhir   atau   di   tengah   kalimat 

ditulis 

apostrof. Sedangkanhamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. 

Contoh: 
 

 Ditulis syai’un ء ٌشي

Ditulis hibah ةبح 

Ditulis ni‘
matullāh 

 هللا ةمعن

Ditulis ‘iddah دةع 

Ditulis jizyah ةيجز 
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 Ditulis ta’khużu خز تأ

 Ditulis umirtu أمرت

 

G. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan 

yang disempurnakan (EYD) 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

bunyi atau pengucapanatau penulisannya. 

 

H. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 

a. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, 

seperti: al-Qur’an 

b. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, 

seperti Yusuf Qardawi 

c. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa 

Arab, seperti Munir 

d. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata 

Arab, misalnya al- bayan 
   

Ditulis ahlussunnah atau ahl al-

sunnah 
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ABSTRAK 

 Dewasa ini budaya menumpuk dan memperbanyak kepemilikan materi 

semakin menjadi budaya yang menjamur di kalangan masyarakat. Membeli 

banyak barang tanpa mempertimbangkan fungsi dan tujuan sudah menjadi bagian 

dari kehidupan manusia modern. Hidup dengan banyak barang ternyata tidak 

melulu mendukung maksimalnya kegiatan yang lebih esensial bagi manusia. Hal 

ini disebabkan karena manusia memiliki dimensi esoterik yang tidak cukup 

dipenuhi dengan banyaknya materi. Statemen ini tentu mengingatkan kembali 

tentang pentingnya nutrisi rohani bagi setiap manusia. Dalam Islam wilayah yang 

berkaitan dengan hal tersebut adalah tasawuf. Fumio Sasaki dalam bukunya 

Goodbye, Thing: Hidup Minimalis ala Orang Jepang membahas tentang konsep 

hidup yang nampaknya relevan dengan problem permasalahan di atas, oleh sebab 

itu penelitian ini akan mengkaji  paralelitasnya dengan nilai-nilai tasawuf yang 

terdapat di dalamnya dan relevansinya dengan kehidupan modern.  

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah, yaitu bagaimana nilai-nilai 

tasawuf dalam buku Goodbye, Thing: Hidup Minimalis Ala Orang Jepang?; 

bagaimana nilai-nilai tasawuf dalam buku Goodbye, Thing: Hidup Minimalis Ala 

Orang Jepang karya Fumio Sasaki terhadap kehidupan modern? Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah pertama, mengetahui latar belakang penulisan buku 

Goodbye, Thing; Hidup Minimalis ala Orang Jepang karya Fumio Sasaki dan 

nilai-nilai tasawuf di dalamnya. Kedua, Mengetahui relevansi nilai-nilai tasawuf 

dalam hidup minimalis yang terdapat pada buku Goodbye, Thing; Hidup 

Minimalis ala Orang Jepang karya Fumio Sasaki terhadap kehidupan modern.  

Dalam mengolah data menggunakan dua metode. Pertama, metode 

interpretasi, yang digunakan untuk memahami teks. Kedua, Metode analisis 

konten (analysis content), yang pengaplikasiannya menerapkan dua cara analisis: 

deskriptif dan eksplanatori.  

penelitian ini menemukan beberapa paralelitas dengan nilai tasawuf dalam 

buku karya Fumio Sasaki tersebut, di antaranya nilai zuhud dan nilai qona’ah. 

Kunci utma dalam gagasan Fumio Sasaki yang memiliki titik temu dengan nilai 

zuhud adalah tidak mencintai dan mengumpulkan harta benda secara berlebihan. 

Adapun menghindari ketamakan dan mengurangi pengeluaran dalam belanja 

menjadi benang merah gagasannya dengan nilai qonaah. Tulisan ini juga 

menemukan adanya urgensi dan relevansi nilai-nilai tasawuf dalam buku Fumio 

Sasaki di kehidupan modern, di antaranya; seseorang akan lebih memiliki waktu 

untuk mengembangkan diri apabila mampu menjaga jarak dengan kemelut materi 

dewasa ini, seseorang akan menjadi autentik dengan lebih menjalankan hidup 

sebagai manusia berakal dan makhluk sosial, bukan menghabiskan waktu dengan 

hal yang berbau material. 

 

Kata Kunci: Tasawuf, Hidup Minimalis, Zuhud, Qona’ah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini arus globalisasi menjadi hal yang tidak dapat dihindari lagi. 

Dampak globalisasi telah meluas dalam berbagai aspek kehidupan, seperti sosial, 

politik, budaya, bahkan ekonomi. Persoalan tersebut faktanya melahirkan dua 

dampak sekaligus; baik dan buruk. Di sisi lain perkembangan tersebut 

memudahkan kehidupan manusia, tetapi tanpa adanya self control juga menjadi 

jembatan manusia menuju kerusakan. Pesatnya perkembangan dalam sektor 

ekonomi serta marketing yang semakin variatif adalah salah satu dari sekian 

fasilitas yang lahir dari perkembangan dan kemajuan teknlogi. Tetapi tidak jarang 

hal tersebut juga mendukung masifnya budaya konsumtif. Problematikanya 

terletak pada pelaku budaya konsumtif yang perlahan kehilangan keseimbangan 

akal untuk menimbang tentang nilai guna barang yang dikonsumsi.1   

Realitanya hidup di tengah kemelut materi dunia tidak selalu 

memberikan jaminan kebahagiaan dan ketenangan batin. Manusia yang  jiwanya 

diliputi rasa cinta terhadap dunia tidak akan mendapatkan ketenangan. Alih-alih 

menjadi bahagia karena memiliki banyak materi, manusia justru semakin menjadi 

budak atas barang-barang yang dimiliki. 2  Hal ini disebabkan karena ada sisi 

esoterik (batin) manusia yang tidak bisa terpuaskan dengan materi.  

                                                 
1
 HAMKA, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), hlm. 237. 

2
 HAMKA, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), hlm. 235. 
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Manusia memiliki dua dimensi; esoterik (batin) dan eksoterik (lahir). 

Tidak terpenuhinya kebutuhan batin akan membuat manusia mengalami serangan 

psikis seperti rasa cemas, khawatir yang berlebihan, dan ketakutan dalam 

menjalani hidup.3 Agama biasanya menjadi tempat healing bagi manusia dalam 

menyelesaikan persoalan tersebut. Dalam Islam wilayah yang berkaitan dengan 

dimensi esoterik manusia adalah tasawuf. Ibnu Khaldun pernah mengatakan 

bahwa tasawuf dapat digunakan untuk memenuhi kekosongan dalam dimensi 

esoterik pada manusia. Tasawuf erat kaitannya dengan moral. Penekanannya ada 

pada kebersihan dan kemurnian hati dari penyakit tercela.4 Kebersihan hati pada 

manusia akan melatarbelakangi tindakannya untuk tetap konsisten kepada 

kebajikan. Konsistensi terhadap kebajikan tersebut yang melahirkan ketenangan 

pada jiwanya. 

Manusia dewasa ini cukup kompetitif dalam mengumpulkan harta benda 

demi pemenuhan kebutuhan eksoterik semata. Namun, di tengah fenomena 

tersebut, konsep baru yang mengajarkan minimalisme dalam hidup semakin 

menunjukkan eksistensinya. Minimalisme dalam hidup sering direpresentasikan 

melalui konten di media sosial, gerakan dalam komunitas, dan sajian gagasan 

dalam sebuah buku. Goodbye, Thing: Hidup Minimalis ala Orang Jepang karya 

Fumio Sasaki adalah salah satu buku yang membahas tentang minimalisme dalam 

hidup.  

                                                 
3
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1996), hlm. 292. 
4
 M. Arif Khoiruddin, “Peran Tasawuf dalam Kehidupan Masyarakat Modern

”, Tribakti, Vol. 27, no. 1, hlm. 116. 
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Fumio Sasaki adalah seorang warga Jepang yang mengajarkan sekaligus 

menyontohkan tentang minimalisme dalam hidup. Pemikirannya dilatarbelakangi 

oleh hilangnya keteraturan dan ketertiban dalam hidupnya karena terjebak dalam 

kesemrawutan materi.5 Gagasan yang lahir dari keresahannya dituangkan dalam 

sebuah buku setelah mengamalkan secara praksis. Di samping itu, misi Zen 6 

dalam Buddha Mahayana menjadi spirit yang turut mendasari konsep 

minimalismenya. Menurut ajaran Zen dalam Buddha agar dapat mencapai 

kebahagiaan sejati seseorang harus mampu melepaskan keterikatan dengan benda 

duniawi.7 

Buku tersebut merupakan panduan praksis yang disertai dengan 

pertimbangan rasionalis. Melalui bukunya, Fumio Sasaki menguraikan bagaimana 

konsep minimalis dapat diejawantahkan dalam kehidupan riil. Dalam buku 

tersebut  dipaparkan bahwa menjadi minimalis berarti bersedia untuk menyortir 

kembali barang yang dibutuhkan dan yang seharusnya disingkirkan karena kosong 

nilai guna.8 Tujuannya agar manusia lebih difokuskan pada aspek penting lain 

yang berkaitan dengan pengembangan diri. Dengan memangkas hal yang tidak 

                                                 
5
 Fumio Sasaki, Goodbye, Thing: The New Japanese Minimalism, terj. 

Annisa Cinantya Putri (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), hlm. 6. 
6
  Suwarto T., Buddha Dharma Mahayana, (Palembang: Majlis Buddha 

Mahayana, 1995), hlm. 478-479. Zen merupakan ajaran filsafat Buddha dengan 

tujuan memperoleh pencerahan dengan intuisi langsung melalui meditasi. Dalam 

tradisi ini materi yang berlebih akan memecah fokus dalam meditasi untuk 

memperoleh pencerahan sejati. 
7
 Francine Jay, The Joy of Less, terj. Annisa Cinantya Putri (Jakarta: 

PT Gramedia, 2018), hlm. 22. 
8
 Fumio Sasaki, Goodbye, Thing: The New Japanese Minimalism, terj. 

Annisa Cinantya Putri (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), hlm. 15. 
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esensial  dalam hidup, maka, hal-hal yang benar-benar berharga bagi manusia 

akan terlihat.9 

Cara hidup seperti ini juga dilakoni oleh para ahli tasawuf. Para sufi tidak 

mengikatkan diri mereka pada harta benda dan cukup menggunakan pakaian 

sederhana yang terbuat dari kain wol kasar (Suffah). Mereka menggunakan 

waktunya untuk mendekatkan diri pada Allah, memurnikan dan membersihkan 

batin.10 Tidak ada keharusan untuk menjadi seorang sufi lebih-lebih di era modern 

seperti ini. Tetapi, mengamalkan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan di tengah 

krisisnya spiritual manusia modern menjadi sesuatu yang urgen.11 

Melihat keserasian antara dua hal tersebut, menarik jika dilakukan 

internalisasi nilai-nilai tasawuf lebih lanjut terkait hidup minimalis yang disajikan 

dalam buku Goodbye, Thing; Hidup Minimalis ala Orang Jepang. Penggalian 

dimensi  tasawuf dalam buku tersebut penting untuk dikaji agar dalam praktiknya 

manusia bukan hanya mengikuti tren, tetapi memahami esensi yang sebenarnya 

dari hidup minimalis.  

Penelitian ini penting mengingat bahwa pertama, penelitian tentang hidup 

minimalis yang semakin digemari terbilang masih sedikit. Kedua, internalisasi 

nilai-nilai tasawuf dalam buku tersebut cukup relevan sebagai pijakan berpikir 

sekaligus bekal spiritual manusia modern dalam menjalani hidup. Pengamalan 

                                                 
9
 Fumio Sasaki, Goodbye, Thing: The New Japanese Minimalism, terj. 

Annisa Cinantya Putri (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), hlm. 15. 
10
 Asjwadie Sjukur, Ilmu Tasawuf I, (Surabaya: Bulan Bintang, 1983), hlm. 

6 
11
 Aminudin, “Urgensi Tasawuf dalam Membangkitkan Kesadaran Spiritual 

Bagi Masyarakat Modern”, FARABI, Vol. 17, no. 2, hlm. 92. 
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nilai-nilai tasawuf dalam konteks kekinian sangat urgen untuk menekan potensi 

munculnya hubbuddunya (cinta dunia) dan serangan psikis pada manusia modern 

karena kurangnya pemenuhan kebutuhan esoterik.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas setidaknya ada dua 

rumusan masalah yang akan dipecahkan oleh peneliti. 

1. Apa yang melatarbelakangi gagasan hidup minimalis Fumio Sasaki 

dalam buku Goodbye, Thing; Hidup Minimalis ala Orang Jepang dan 

adakah nilai-nilai tasawuf di dalamnya? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai tasawuf dalam buku Goodbye, Thing; 

Hidup Minimalis ala Orang Jepang terhadap kehidupan modern?   

C. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui latar belakang penulisan buku Goodbye, Thing; Hidup 

Minimalis ala Orang Jepang karya Fumio Sasaki dan paralelitas nilai-

nilai tasawuf di dalamnya.  

2. Mengetahui relevansi nilai-nilai tasawuf dalam hidup minimalis yang 

terdapat pada buku Goodbye, Thing; Hidup Minimalis ala Orang Jepang 

karya Fumio Sasaki terhadap kehidupan modern. 



6 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pembahasan ini diharapkan memilki manfaat dalam dua aspek, yakni 

pengaruh praksis dan teoritis: 

1. Dimensi Praksis 

a. Menambah sudut pandang baru mengenai nilai tasawuf dalam hidup 

minimalis dan urgensinya di tengah masifnya budaya konsumtif. 

b. Menguatkan landasan spiritual manusia dalam menjalankan kehidupan 

di era modern. 

2. Dimensi Teoritis 

a. Mengembangkan khazanah keilmuwan di bidang tasawuf.  

b. Membangun dialog diskursif antara tasawuf dengan perkembangan 

dan problematika kekinian. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini akan mengkaji nilai-nilai tasawuf yang terdapat dalam buku 

karya Fumio Sasaki dengan judul Good Bye Thing; Hidup Minimalis ala Orang 

Jepang. Tinjauan Pustaka dibutuhkan guna mendukung persoalan yang lebih 

mendalam terhadap topik kajian yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui 

posisi penulis dalam bidang penelitian.  

Berikut beberapa penelitian yang relevan terkait tema ini. Sebuah jurnal 

yang diunggah di ReasearchGate ditulis oleh Ridwan Arma Subagyo akademisi 

dari Universitas Islam Surabaya dengan judul Gaya Hidup Minimalis (Sebuah 

Tandingan Terhadap Gaya Hidup Konsumerisme). Jurnal ini mencoba 
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memaparkan konsep hidup minimalis sebagai gaya hidup baru yang mulai eksis di 

tengah konsumerisme di mana masyarakat mulai kehilangan orientasi dalam ranah 

konsumsi.  

Skripsi dari Universitas Hasanuddin berjudul Minimalisme: Studi Kasus 

Terhadap Wanita Karier Bergaya Hidup Minimalis di Makassar. Ditulis oleh 

Syifa Nurul Hikmah. Penelitian ini merupakan studi kasus pada tiga wanita karier 

yang memilih gaya hidup minimalis. Dalam penelitian ini disajikan tentang 

pertimbangan dalam menerapkan gaya hidup minimalis, bentuk-bentuknya, 

perubahan dari pelaku hidup minimalis.  

Skripsi berjudul Representasi Gaya Hidup Minimalis Pada Akun 

Instagram @Murielimron. Ditulis oleh Ayuni Tiara mahasiswa Universitas 

Bakrie. Penelitian dengan jenis studi kasus menjadikan akun Instagram sebagai 

obyek material. Ayuni Tiara melakukan analisis terhadap konten-konten yang 

diunggah guna memperoleh indikator minimalisme dalam hidup.  

Skripsi yang ditulis oleh Soleh Hasan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

berjudul Gaya Hidup Minimalis Dalam Film (Analisis Naratif dalam Film 

Dokumenter “Minimalism – A Documentary Abaout Important Thing). Skripsi ini 

menganalisis unsur-unsur minimalisme dalam hidup pada sebuah film.  

Penelitian yang telah disebutkan di atas belum menyentuh wilayah 

tasawuf. Meskipun topik kajian di atas masih dalam satu wilayah yang sama yaitu 

menyinggung tentang hidup minimalis, tetapi obyek material dan akademik 
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problem dalam penelitian tidak sama, sehingga penelitian ini masih memiliki 

peran dalam menambah khazanah keilmuwan.  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara kerja, langkah-langkah yang disusun 

secara sistematis untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian. 

Metode merupakan bagian penting yang menentukan hasil penelitian tersebut.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan penelitian 

kepustakaan (Library Research), yakni penelitian yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data-data, literatur-literatur yang mendukung, 

seperti buku dari tokoh terkait, jurnal dari obyek terkait, dan artikel. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder: 

a. Sumber data primer yang digunakan, yaitu buku Goodbye, 

Thing: Hidup Minimalis ala Orang Jepang  Karya Fumio 

Sasaki. 

b. Sumber data sekunder merupakan data-data yang secara tidak 

langsung masih memilki keterkaitan dengan pokok bahasan 

yang akan dikaji. Sumber data sekunder diperlukan sebagai data 

pendukung dalam melakukan analisis seputar tema yang akan 

dibahas, misalkan melalui jurnal, melalui data dari internet, surat 
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kabar, bahkan juga dari televisi. Sedangkan tulisan-tulisan 

lainnya yang berkaitan dalam pembahasan menjadi bahan 

sekunder.  

3. Pengolahan  Data 

Interpretasi-analitik merupakan metode pengolahan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini. Pertama, metode interpretasi. 

Metode ini digunakan untuk memahami teks. Teks akan dipahami secara 

menyeluruh dengan menyelami isi dan uraian yang disajikan dalam 

teks.12 Melalui metode ini akan dilakukan penafsiran mendalam terkait 

buku Goodbye, Thing; Hiudp Minimalis ala Orang Jepang karya Fumio 

Sasaki. 

Kedua, Metode analisis konten (analysis content). Analisi 

konten atau analisis isi adalah sebuah metode penelitian yang difokuskan 

pada konten aktual dan fitur internal media. Hal ini digunakan untuk 

menentukan keberadaan kata-kata tertentu, tema, konsep, karakter, atau 

kalimat dalam teks-teks yang akan dijadikan obyek kajian.  

Dalam pengaplikasiannya akan digunakan dua cara analisis; 

analisis deskriptif dan analisis eksplanatori. 13  Analisis deskriptif 

digunakan untuk menguraikan maksud apa adanya yang terkandung 

                                                 
12 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian 

Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), hlm. 69.  

 
13
 Muzairi, (dkk.), Metodologi Penelitian Filsafat, editor Nazwar, 

(Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 53.   
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dalam sebuah teks. Sedangkan analisis eksplanatori digunakan untuk 

menjelaskan rasionalitas terhadap suatu fenomena dalam koridor teori 

tertentu. Penjelasan ini digunakan untuk memperoleh analsisis dari 

fenomena terkait sampai memperoleh pemahaman yang masuk akal.  

Prosedur analisis isi ini dijelaskan oleh Fraenkle dan Wallen 

sebagai berikut. Pertama, peneliti memutuskan tujuan khusus yang ingin 

dicapai. Kedua, mendefinisikan istilah-istilah yang penting untuk 

dijelaskan secara rinci. Ketiga, menspesifikasikan unit yang akan 

dianalisis. Keempat, mencari data yang relevan. Kelima, membangun 

rasionalitas atau hubungan konseptual untuk menjelaskan bagaimana 

sebuah teks berkaitan dengan tujuan. Keenam, merencanakan penarikan 

sampel. Ketujuh, merumuskan pengkodean kategori.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan penelitian pustaka terhadap 

tema diatas, maka akan disusun suatu sistematika dalam penyusunan. Maka 

diperlukan sistematika pembahasan sebagaimana berikut:  

Bab I  

Bab ini merupakan bab pendahuluan. Aspek-aspek yang akan dipaparkan 

di sini yaitu, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan fungsi penelitian, 

tinjauan pustaka, metode  yang akan digunakan dalam analisis data, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II 
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Bab ini berisi tentang sekilas Biografi Fumio Sasaki. Kemudian 

dilanjutkan dengan gambaran dari buku Goodbye, Thing; Hidup Minimalis ala 

Orang Jepang, dan indikasi dari hidup minimalis yang terdapat dalam buku 

tersebut. Hal ini dilakukan guna dapat menyelami maksud dari buku yang akan 

diteliti secara menyeluruh.  

Bab III 

Bab ini akan fokus pada kajian tasawuf. Pada bab ini akan dipaparkan 

pengertian tasawuf dan Urgensinya. Bab ini juga merupakan bab inti dari 

penelitian karena di bab ini akan disajikan analisis paralelitas nilai-nilai tasawuf 

dalam buku Goodbye, Thing; Hidup Minimalis ala Orang Jepang.  

Bab VI 

Bab ini berisi analisis tentang relevansi nilai-nilai tasawuf dalam buku 

Goodbye, Thing; Hidup Minimalis ala Orang Jepang terhadap pengembangan diri 

dan relevansinya di tengah budaya konsumtif serta kontekstualisasi zuhud di era 

modern.  

Bab V 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran, dan 

penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dampak globalisasi dan modernisasi tidak luput dalam berkontribusi 

membuat manusia kehilangan orientasi konsumsi. Manusia hidup di tengah kultur 

baru di mana kebutuhan tidak lagi menjadi motif utama seseorang berlaku 

konsumtif. Di samping memudahkan dan membantu kehidupan manusia, 

perkembangan teknologi juga mampu menghiasi dunia dengan kesenangan-

kesenangan sementara. Dalam hal ini bukan berarti perkembangan tersebut murni 

negatif, tetapi tanpa adanya kesadaran dalam diri manusia akan kehilangan 

orientasi konsumsi bahkan dalam mengembangkan diri.  

Polemik tersebut juga menjadi latar belakang utama dalam penulisan 

buku Fumio Sasaki.  Hal tersebut menjadi alasan kuat mengapa buku ini relevan 

dengan situasi saat ini dan menarik untuk dikaji. Melalui bukunya Fumio Sasaki 

mengingatkan kembali tentang orientasi konsumsi barang yang semestinya dan 

bahaya barang berlebih yang tentu saja tidak berdampak baik dengan 

pengembangan diri seseorang. Meskipun konsep tersebut lahir dan berkembang di 

Jepang, tetapi melihat latar belakang pemikiran tersebut menunjukkan bahwa 

konsep hidup minimalis penting untuk diaplikasikan, termasuk juga di Indonesia. 

Sebab polemik tersebut merupakan permasalahan global yang sedang dihadapi 

manusia saat ini.  
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Pada dasarnya secara praktik hidup minimalis tidak beda jauh dengan 

cara hidup sederhana, tetapi hidup minimalis yang dikemas sebagai sebuah 

konsep memiliki kunci-kunci penting dan tujuan yang akan dicapai, bukan 

sekadar hidup seadanya saja karena memang adanya demikian. Konsep hidup 

minimalis adalah keputusan yang diambil seseorang agar sampai pada tujuan yang 

sebenarnya, yaitu menjadi manusia autentik dengan tidak banyak barang. Hal itu 

mengapa hidup minimalis disebut sebagai metode, bukan tujuan final.  

Pemikiran Fumio Sasaki menunjukkan bahwa aspek material saja tidak 

cukup untuk membuat seseorang merasa bahagia dan menjadi terdorong dalam 

mengembangkan dirinya. Terdapat sisi batin dari manusia yang harus diperhatikan 

oleh dirinya sendiri. Poin ini yang kemudian mendorong peneliti untuk mengkaji 

nilai-nilai tasawuf yang terdapat dalam buku tersebut mengingat dalam Islam 

wilayah yang berperan dalam memberikan nutrisi terhadap dimensi batin manusia 

adalah tasawuf. Terdapat tiga nilai tasawuf (moral atau perilaku baik) yang 

terdapat dalam buku tersebut; nilai zuhud, nilai qona’ah, dan nilai syukur.  

Dalam pola hidup minimalis yang diajarkan Fumio Sasaki dalam 

bukunya terdapat kesamaan pola dan kunci hidup dengan tiga nilai yang telah 

disebutkan. Sasaki mengajarkan agar dalam hidup seseorang hendaknya tidak 

berlebihan dalam hidup di tengah banyak benda sehingga seseorang memiliki 

ruang dan waktu untuk berkonsentrasi mengembangkan dirinya. Kunci hidup 

seperti ini terdapat dalam perilaku zuhud dalam tasawuf. Fumio Sasaki juga 

mengajarkan agar tidak tamak dan tidak membandingkan apa yang dimiliki 
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dengan yang dimiliki orang lain. Artinya seseorang harus memiliki rasa menerima 

terhadap apa yang telah dimilikinya. Dalam tasawuf akhlaki laku hidup seperti ini 

disebut dengan qona’ah. Selanjutnya bagian yang tidak kalah penting dalam 

menjalani hidup minimalis adalah bagaimana seseorang mementingkan kualitas 

suatu benda, bukan mengedepankan kuantitas. Seseorang harus bersyukur denga 

napa yang dimilikinya agar dapat memanfaatkan dengan baik fasilitas yang telah 

dimiliki. 

Fumio Sasaki menegaskan bahwa hidup minimalis bukanlah tujuan akhir 

melainkan sebuah metode. Selanjutnya Fumio Sasaki menyebutkan bahwa 

menjalani hidup minimalis membuat manusia menjadi lebih autentik, karena lebih 

fokus dalam mengembangkan diri. Fumio Sasaki mengungkapkan bahwa manusia 

adalah makhluk kawanan yang keautentikannya dibangun berdasarkan 

pengalaman.  

Manusia sebagai makhluk berakal dan makhluk sosial memiliki tanggung 

jawab. Dua aspek tersebut merupakan aspek yang turut menjadi indikasi 

autentiknya manusia. Menjalani hidup yang minimalis dibarengi dengan 

pengaplikasian nilai-nilai tasawuf akan berimplikasi terhadap perkembangan 

manusia. Ketika manusia tidak lagi disibukkan oleh rasa cinta terhadap barang, 

manusia akan lebih memiliki waktu dan ruang untuk bersosial dan 

mengembangkan kecerdasan.  
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B. Saran  

Tasawuf merupakan dimensi keilmuwan yang pada hakikatnya sejalan 

dengan perkembangan dan situasi zaman. Pesatnya peradaban di era modern 

justru menjadikan ilmu tasawuf penting untuk terus dikembangkan dan 

diamalkan. Tasawuf dengan sifatnya yang dinamis senantiasa menemukan urgensi 

dan relevansinya dalam kehidupan manusia dewasa ini.  

Urgensi dan relevansi tasawuf juga penulis temukan dalam buku 

Goodbye, Thing: Hidup Minimalis Ala Orang Jepang karya Fumio Sasaki. 

Urgensi dan relevansi tersebut ditemukan melalui penelitian yang penulis lakukan. 

Tentunya dalam tulisan ini masih terdapat banyak kekurangan dan masih jauh dari 

kategori baik. Masih banyak celah dan peluang untuk dilakukan penelitian dengan 

tema terkait. Berikut beberapa saran dari penulis untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya; 

Pertama, sebagaimana telah diuraikan bahwa tasawuf adalah dimensi 

keilmuwan yang dinamis. Melihat banyak hal dan berbagai problem yang terjadi 

di kehidupan modern tentu sangat mungkin menggunakan tasawuf sebagai sudut 

pandang untuk menyikapi dan melihat permasalahan-permasalahan tersebut, 

dengan demikian dimensi keilmuwan ini akan terus berkembang dan hidup.  

Kedua, karena penelitian ini menggali paraliltas nilai-nilai tasawuf dalam 

buku Goodbye, Thing: Hidup Minimalis Ala Orang Jepang karya Fumio Sasaki, 

masih memungkinkan dilakukan penelitian serupa. Melalui penelitian ini penulis 

menemukan dua nilai tasawuf dalam buku tersebut, yaitu nilai zuhud dan nilai 
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qona’ah. Melalui metode penelitian yang lain, dengan analisis yang lebih kritis 

dan mendalam besar kemungkinan peneliti selanjutnya akan menemukan nilai-

nilai yang lain.  

Ketiga, karena penelitian ini menjadikan sebuah buku sebagai obyek 

material, tidak menutup kemungkinan dapat dilakukan pula penggalian aspek-

aspek tasawuf dalam buku yang lain. Penelitian seperti ini memungkinkan 

tasawuf berinteraksi dengan dimensi keilmuwan yang lain. Terakhir, melalui 

tulisan ini hendaknya manusia modern merenungkan kembali tentang urgensi 

bersikap sufistik melalui konsep hidup minimalis, sehingga dalam mengarungi 

kehidupan modern yang serba materalis ini manusia tidak kehilangan orientasi 

dan keautentikannya. Saran terakhir ini merupakan saran praktis untuk pembaca.  
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